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This study aims to improve critical thinking skills using science, technology,
engineering, and mathematic approaches in class V in science learning with the theme
6 heat and its transfer. This research is a classroom action research (CAR) using a
combination of qualitative and quantitative approaches (mix method). This data
collection technique is through observation and documentation sourced from teachers
and fifth grade students at SDN 182/1 Protected Forest. This research was conducted in
two cycles, with four stages namely planning, implementation, observation, and
reflection. The results of the study show that using the Science, Technology,
Engineering, and Mathematics learning approach in science learning in class V is able
to improve critical thinking skills. This increase can be seen in the results of data
analysis in each meeting cycle. Cycle 1 the first meeting was 34.79%, the second
meeting was 44.16% with an increase of 9.37%. In cycle II the first meeting was
51.04% and the second meeting was 71.0% with an increase of 20%. Based on the
results of the research, it can be concluded that the use of science, technology,
engineering, and mathematics learning approaches in science learning in class V is able
to improve students' critical thinking skills based on improving each indicator. This is
evidenced by the percentage that increases at each meeting.

Artikel Info

Abstrak

Sejarah Artikel
Diterima: 2023-05-22
Direvisi: 2023-06-15
Dipublikasi: 2023-07-01

Kata kunci:
Kemampuan Berpikir
Kritis;

Pendekatan Pembelajaran

STEM.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis menggunakan
pendekatan sains, technology, engineering, and mathematic di kelas V pada
pembelajaran IPA tema 6 panas dan perpindahannya. Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan gabungan kualitatif dan
kuantitatif (mix method). Teknik pengumpulan data ini melalui observasi dan
dokumentasi yang bersumber dari guru dan peserta didik kelas V SDN 182/I Hutan
Lindung. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan empat tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Sains, Technology, Engineering,
and Mathematic pada pembelajaran IPA dikelas V mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada hasil analisis data di setiap
siklus pertemuan. Siklus 1 pertemuan pertama sebanyak 34,79%, pertemuan kedua
44,16% dengan peningkatan sebanyak 9,37%. Pada siklus Il pertemuan pertama
51,04% dan pertemuan kedua sebanyak 71,0% dengan mengalami peningkatan
sabanyak 20%. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran sains, technology, engineering, and mathematic
pada pembelajaran IPA dikelas V mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan peningkatan setiap indikator. Hal tersebut dibuktikan pada
persentase yang meningkat pada setiap pertemuannya.

I. PENDAHULUAN

zaman. Perkembangan zaman yang begitu

Menurut PP No. 4 Tahun 2022 Tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 57
Tahun 2021 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, pendidikan nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta beradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
dan memiliki tujuan agar dapat mengembangkan
potensi peserta didik. Pendidikan berkembang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

canggih dan pesat menghadirkan pendidikan
abad 21. Pendidikan abad 21 mempunyai
harapan untuk peserta didik agar siap terjun
ketengah masyarakat global. Keterampilan abad
21 hendaknya dituangkan dalam aktivitas pem-
belajaran supaya tujuan pembelajaran bisa
tercapai dan peserta didik memperoleh proses
belajar yang menyenangkan. Hal tersebut sesuai
dengan Permendikbud No. 16 Tahun 2022
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
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Menengah pada Pasal 9 mengenai pelaksanaan
pembelajaran.

Pada pendidikan sekolah dasar kurikulum
2013 telah diimplementasikan oleh pendidikan
abad 21 dari beberapa mata pelajaran.
Pembelajaran tematik diterapkan melalui peng-
integrasian berbagai macam muatan, dan
pembelajaran IPA merupakan salah satu muatan
yang diintegrasikan. Pembelajaran [PA/Sains
adalah pembelajaran untuk mengetahui ilmu
tentang alam dengan melakukan pengamatan
langsung sesuai dengan prosedur yang telah
ditentukan. Permasalahan yang sering muncul
pada pembelajaran IPA disekolah dasar ialah
guru yang belum memakai pendekatan pem-
belajaran yang inovatif supaya meningkatnya
kemampuan berpikir kritis. Saat penyampaian
materi guru jarang memakai pendekatan atau
media, hal ini mengakibatkan peserta didik bosan
dan tidak bersemangat ketika belajar.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemam-
puan yang harus dimiliki oleh peserta didik saat
proses pembelajaran. Apabila peserta didik
mempunyai kemampuan berpikir kritis artinya
mereka siap menghadapi permasalahan yang
akan hadir dalam kehidupan disekitar lingku-
ngannya. Menurut Pangaribowosakti (2014:209)
terdapat indikator penting untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan berpikir Kkritis
yakni: 1) Memberikan penjelasan sederhana, 2)
Membangun keterampilan dasar, 3) Menyimpul-
kan, 4) Memberikan penjelasan lebih lanjut, dan
5) Menyusun strategi dan taktik.

Hasil observasi awal dilakukan di SDN 182/1
Hutan Lindung Kecamatan Muara Bulian Kab.
Batang Hari yang dilakukan pada Jumat 2
September sampai dengan 5 september 2022.
Observasi ini dilakukan di kelas V dengan jumlah
peserta didik 24 orang. Bahan ajar yang
digunakan ialah buku tematik tema 2 “Udara
Bersih Bagi Kesehatan”, materi ini diajarkan pada
subtema 1 “Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih”
pembelajaran 1 (Pembelajaran IPA). Berdasar-
kan observasi tersebut diperoleh data dari
proses pembelajaran yaitu guru yang meminta
peserta didik menganalisis sebuah gambar
tentang makhluk hidup, guru juga memberikan
pertanyaan mengenai gambar, peserta didik
menjawab pertanyaan dan ada juga yang
bertanya. Melalui proses pembelajaran tersebut,
didapat data dari 24 peserta didik yang berani
memberikan penjelasan sederhana “seperti cara
menjaga oksigen dengan menjaga kelestarian
alam yaitu dengan cara tidak membuang
sampah” yaitu hanya 9 peserta didik dari hasil

analisis gambar tersebut. Kemudian membangun
keterampilan dasar yaitu peserta didik yang
dapat mengamati gambar pada buku tematik dan
dapat menjelaskan hasil analisisnya yaitu hanya
terdapat 7 peserta didik. Dari 5 indikator
berpikir kritis hanya 2 indikator yang terlaksana
yaitu memberikan penjelasan sederhana dan
membangun keterampilan dasar. Hal tersebut
diperkuat pada hasil analisis data dengan
persentase 27,29% dengan predikat E (sangat
kurang). Hal tersebut juga dikarenakan guru
menyampaikan materi hanya terfokus pada buku
saja. Dalam menyampaikan materi guru tidak
menggunakan pendekatan ataupun media dalam
mempermudah penyampaian materi. Permasa-
lahan diatas akan berdampak pada hasil belajar
peserta didik. Maka diperlukan adanya perbaikan
ketika proses pembelajaran IPA.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlu-
kan sebuah perbaikan pada proses pembelajaran
IPA agar bisa untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Salah satu upaya yang bisa
dilakukan yaitu menggunakan pendekatan STEM
(Sains, Technology, Engineering, and Mathe-
matics). STEM ialah suatu inovasi dalam
pembelajaran yang mempunyai tujuan untuk
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar
yang sangat bermakna. Menurut Simarmata, dkk
(2020:1) “STEM merupakan singkatan dari
pendekatan pembelajaran interdisiplin berupa
(science), Teknologi (technology), rekayasa
(engineering), dan matematika (mathematic).
Pendekatan tersebut bisa untuk menciptakan
pembelajaran yang aktif karena keempat aspek
STEM dibutuhkan bersama dalam menyelesaikan
sebuah permasalahan”. Berdasarkan uraian yang
dipaparkan maka judul penelitian yang diambil
yaitu “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Sains,
Technology, Engineering, and Mathematic di Kelas
V SDN 182/I Hutan Lindung”.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini juga memakai pendekatan Mix
Method (Campuran) dan menggunakan jenis
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
Arikunto berpendapat (2015:3) Penelitian Tinda-
kan Kelas adalah pemberian tindakan kepada
peserta didik dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan secara siklus oleh guru di kelas
pada proses pembelajaran, proses siklus pada
PTK dimulai pada tahapan perencanaan, pelak-
sanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini
dilakukan di SD Negeri 182/1 Hutan Lindung
Kecamatan Muara Bulian Kabupaten Batanghari.
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Penelitian ini dilakukan pada saat semester
genap Tahun ajaran 2022/2023. Subjek
penelitian ini merupakan peserta didik kelas V
SDN 182/ Hutan Lindung Kecamatan Muara
Bulian Kabupaten Batanghari, dengan jumlah
peserta didik yaitu 24 yang terdiri dari 7 peserta
didik perempuan dan 17 peserta didik laki-laki.
Pembelajaran yang menjadi sasaran penelitian
yaitu muatan pembelajaran IPA. Teknik pengum-
pulan data pada penelitian ini melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Dengan Teknik
analisis data menggunakan analisis kualitatif dan
analisis kuatitatif.

Agar dapat mengetahui seberapa banyak peserta
didik yang berpikir kritis dalam proses pem-
belajaran melalui observasi dengan langkah sebagai
berikut:

1. Memberikan skor pada setiap indikator

2. Menghitung jumlah skor yang diperoleh

3. Data hasil observasi aktivitas pembelajaran
dengan penerapan pendekatan pembelajaran

STEM dihitung melalui rumus pesentase dari

Rosna (2017:237), sebagai berikut:

Persentase nilai rata-rata:

- Jumlah Skor x 100%

Skor Maksimal

Persentase hasil kemampuan berpikir Kritis:
— Jumlah Skor x 100%

Jumiah Peserta didik

Apabila jumlah skor telah ditemukan per-
individu, kemudian di ubah kedalam rata-rata.
Dengan kriteria keberhasilan: <70 = lulus

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan

No. Nilai Keberhasilan Taraf Keberhasilan
1. 85,00-100 Sangat Baik (A)

2. 70,00 - 84,99 Baik (B)

3. 55,00 - 69,99 Cukup (C)

4. 40,00 - 54,99 Kurang (K)

5. 0-39,99 Sangat Kurang (E)

Modifikasi Sugiyono (2014:135)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dari pratindakan sampai siklus Il bahwa sudah
terlihat peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik dengan tindakan berbasis pen-
dekatan sains, technology, engineering and
mathematic di kelas V SD Negeri 182/ Hutan
Lindung. Adapun prosedur yang dilakukan
peneliti yaituada empat tahapan berupa: peren-
canaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pada
tahap perencanaan untuk setiap siklusnya guru
merencanakan dan juga menyiapkan perangkat

pembelajaran yang akan digunakan yakni:
lembar kerja peserta didik (RPP), bahan ajar,
materi yang akan dipelajari, lembar kerja peserta
didik (LKPD), lembar test, lembar observasi
aktivitas guru dan lembar observasi kemampuan
berpikir Kritis peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada tahap pelak-
sanaan setiap siklus dilaksanakan sebanyak 2
kali pertemuan yaitu pertemuan pertama dan
pertemuan kedua. Setiap pertemuan akan
dilaksanakan proses pembelajaran menggunakan
pendekatan sains, technology, engineering and
mathematic untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Pada tahap observasi guru mengamati
perubahan kemampuan berpikir kritis peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung
yang dituangkan dalam lembar observasi. Pada
tahap ini guru dapat mengetahui persentase
kemampuan berpikir kritis setiap peseta didik,
maka guru dapat mengetahui peningkatan pada
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada
setiap pertemuannya. Tahap refleksi, dari hasil
menganalisis hasil observasi dan mengiden-
tifikasi tindakan yang dipertahankan, diperbaiki,
ditingkatkan maupun ditiadakan. Hasil refleksi
pada siklus 1 digunakan untuk memperbaiki
tindakan pada siklus selanjutnya.

Hasil penelitian yang diperoleh menggunakan
pendekatan sains, technology, engineering and
mathematic dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik berjalan dengan baik
dan kendala yang ditemukan agar dilakukan
perbaikan pada siklus selanjutnya sehingga
mencapai kriteria keberhasilan. Guru harus lebih
tepat lagi dalam menerapkan langkah-langkah
pendekatan sains, technology, engineering and
mathematic dengan model pjbl agar indikator
yang diamati dapat tercapai. Adapun langkah-
langkah pendekatan sains, technology, enginee-
ring and mathematic dengan model pjbl menurut
sugiharto (2020:163) ada 5 tahap yakni:
reflection, research, discovery, application dan
communication.

Langkah pertama yaitu tahap reflection, saat
proses pembelajaran berlangsung guru mem-
berikan apersepsi berupa pertanyaan terkait
materi sebelumnya. Pada siklus 1 pertemuan
pertama guru kurang memberikan apersepsi
karena peserta didik yang sulit untuk di-
kondisikan saat proses pembelajaran. Pada
pertemuan berikutnya siklus 1 pertemuan kedua
dan siklus II pertemuan pertama dan kedua, guru
telah memberikan apersepsi sesuai dengan
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langkah-langkah pendekatan sains, technology,
engineering and mathematic.

Langkah kedua yaitu tahap research, pada
siklus 1 dan siklus Il sudah terlaksana dengan
baik yaitu dengan guru memberi perintah untuk
mencatat poin-poin penting dalam mengamati
video pembelajaran ataupun PPT. Tetapi ada
sebagian peserta didik yang mencatat dan
sebagian peserta didik hanya mengamati video
tanpa mencatat poin penting tetapi peserta didik
tersebut paham akan hasil pengamatan yang
dilakukannya.

Langkah Kketiga yaitu tahap discovery, pada
tahap ini guru telah memberikan peserta didik
waktu untuk menemukan jawaban atau tindakan
dalam mendesain tugas yang guru berikan. Pada
siklus 1 pertemuan pertama peserta didik kurang
berpartisipasi dalam langkah ini karena peserta
didik kurang paham atas perintah yang
diberikan. Pada siklus 1 pertemuan kedua dan
siklus II pertemuan pertama dan kedua peserta
didik melaksanakan tahap ini dengan baik.

Langkah keempat yaitu tahap application,
pada tahap ini guru telah memberikan peserta
didik peralatan dalam pembuatan proyek. pada
siklus 1 dan siklus II tahap ini dilaksanakan
peserta didik dengan baik karena disetiap
pertemuan peserta didik dapat mengaplikasikan
pembuatan proyek dengan menggunakan per-
alatan yang disediakan secara berkelompok.

Langkah kelima yaitu tahap communication,
pada tahap ini guru telah menyampaikan cara
mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan
baik. Pada siklus 1 pertemuan pertama dan
kedua tahap ini terlaksana walaupun peserta
didik susah untuk dikondisikan. Pada siklus II
pertemuan pertama presentasi dilaksanakan
dengan baik tetapi hanya perwakilan kelompok
saja dikarenakan keterbatasan waktu pada
pertemuan kedua tahap ini terlaksana dengan
baik.

Pada siklus 1 pertemuan pertama guru
melaksanakan pembuatan poster tentang suhu
dan kalor, pada pertemuan kedua guru melak-
sanakan pembuatan alat perpindahan kalor
secara konduksi dari kaleng dan melakukan
percobaan dari alat tersebut. Kemudian pada
siklus II pertemuan pertama guru melaksanakan
pembuatan poster tentang bahan konduktor dan
isolator yang ada di rumah., pada pertemuan
kedua guru melaksanakan pembuatan termos
sederhana. Dari penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan sains, technology,
engineering and mathematic dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. hal

tersebut terlihat padapeningkatan di setiap
pertemuan pada masing-masing siklus dimana
pada siklus 1 pertemuan pertama dengan
persentase sebesar 37,79% pada pertemuan
kedua menjadi 44,16%. Pada siklus II pertemuan
pertama dengan persentase 51,04% pada per-
temuan kedua menjadi 71,04%.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian tindakan kelas yang telah di-
laksanakan dalam pembelajaran [PA pada
peserta didik kelas V SD Negeri 182 /I Hutan
Lindung maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran sains,
technology, engineering, and mathematic pada
pembelajaran [PA dikelas V mampu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik berdasarkan peningkatan
indikator: memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, menyimpul-
kan, memberikan penjelasan lebih lanjut, dan
menyusun strategi dan taktik. Peningkatan
yang terjadi dalam proses pembelajaran
terjadi secara bertahap dari siklus 1 samapai
siklus II. Dengan menerapkan sintaks pen-
dekatan sains, technology, engineering, and
mathematic model pjbl yaitu: reflection
(refleksi), research (penelitian), discover
(penemuan), application (aplikasi), communi-
cation (mengomunikasikan).

Pemerolehan skor pada siklus 1 pertemuan
pertama yaitu 34,79% dengan predikat E
(sangat kurang), pertemuan kedua meningkat
menjadi 44,16% dengan predikat K (kurang).
Pada siklus II pertemuan pertama yaitu
51,04% dengan predikat C (cukup), per-
temuan kedua meningkat menjadi 71,04%
dengan predikat B (baik). Pemerolehan pada
siklus II sudah mencapai taraf keberhasilan
penelitian yaitu 70%. Jadi pelaksanaan tin-
dakan dengan pendekatan sains, technology,
engineering, and mathematic pada pembelaja-
ran IPA dikelas V mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik
berupa kegiatan memberikan penjelasan
sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, memberikan penjelasan lebih
lanjut, dan menyusun strategi dan taktik.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

4820



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 7, Juli 2023 (4817-4822)

komprehensif tentang Meningkatkan Kemam-
puan Berpikir Kritis Menggunakan Pendekatan
Sains, Technology, Engineering, and Mathematic.
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